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Abstract : In this research, the factors that influence the interest of accounting students at Wijaya Kusuma University, Surabaya, in a career as a public accountant are investigated. The purpose of this study was to test and analyze whether professional training, market considerations, professionalism, and work environment affect the interest of students of the Accounting Study Program at Wijaya Kusuma University, Surabaya, for a career as a public accountant. The research method used in this research is quantitative research. The results of the research on the professional training variable have a positive coefficient value of 0.001 and a sig-t of 3.352, this Market Consideration variable has a positive coefficient value of 0.020 and a sig-t of 0.166, this professionalism variable has a positive coefficient value of 0.023 and a sig-t of 2.331, this work environment variable has a positive coefficient value of 0.001 and a sig-t of 3.356. Simultaneously or jointly the variables of professional training, market considerations, professionalism, and work environment have an influence on the interest of accounting students at Wijaya Kusuma University Surabaya in a career as a public accountant. 
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[bookmark: _Hlk142418680]Abstrak: Dalam penelitian tertulis akan diteliti variabel-variabel yang mempengaruhi premi mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi Wijaya Kusuma Surabaya yang berprofesi sebagai pemegang buku publik. Alasan dilaksanakannya kajian ini ialah untuk menguji dan meneliti apakah pelatihan ahli, pertimbangan pasar, keterampilan mengesankan, dan tempat kerja mempengaruhi penghargaan mahasiswa Program Resensi Pembukuan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya untuk karir sebagai pemegang buku publik. Teknik pemeriksaan yang digunakan dalam eksplorasi ini ialah pemeriksaan kuantitatif. Konsekuensi pemeriksaan pada variabel persiapan ahli adanya koefisien positif bernilai 0,001 dan sig-t sejumlah 3,352, variabel Market Thought ini adanya koefisien positif bernilai 0,020 dan sig-t sejumlah 0,166, variabel keterampilan luar biasa ini adanya koefisien positif bernilai 0,023 dan sig-t sejumlah 2,331, variabel tempat kerja ini adanya koefisien positif senilai 0,001 dan sig-t sejumlah 3,356. Secara bersamaan atau bersama-sama faktor persiapan ahli, pertimbangan pasar, keterampilan yang mengesankan, dan tempat kerja mempengaruhi keunggulan mahasiswa akuntansi di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dalam profesi sebagai pemegang buku publik.

Kata Kunci: pelatihan profesional, pertimbangan pasar, profesionalitas, lingkungan kerja.
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PENDAHULUAN
Sesuai dengan etika profesionalisme audit, profesi akuntan kini wajib bertindak profesional. Hal itu disebabkan oleh akuntabilitas profesi akuntansi atas tindakannya terhadap perusahaan, pekerjaannya, masyarakat, dan diri sendiri. 
Sektor akuntansi adanya peran dan kewajiban tertentu yang berbeda satu sama lain. Akuntan melakukan berbagai tugas yang secara alami berbeda satu sama lain. Akuntan yang bekerja pada bisnis akuntan publik dan menawarkan jasa kepada masyarakat umum dikenal sebagai akuntan publik. Satu diantara layanan tersebut ialah penyediaan layanan audit laporan keuangan untuk suatu bisnis dan selanjutnya pemberian pengesahan atau opini atas laporan keuangan.
Bagi mahasiswa yang mempertimbangkan karir sebagai akuntan publik, proses konfirmasi ahli yang mesehinggan waktu dan mahal diartikan sebuah momok. Program Guaranteed Public Bookkeeper (CPA) kini telah dipisahkan menjadi sejumlah tingkatan dalam mengatur kebebasan perkembangan evaluator di wilayah dalam kelompok Masyarakat Moneter ASEAN 2015. Level utama ialah deklarasi Partner Confided Proficient Bookkeeper of Indonesia (A-CPA), level berikutnya ialah Guaranteed Proficient Bookkeeper of Indonesia (CPAcc). Selain itu, tingkat ketiga ialah Affirmed Public Bookkeeper of Indonesia atau yang disebut CPA.
Menurut data terkini yang dimuat di situs Bapepam-LK, penilaian pemerintah yang menjadi justifikasi disahkannya Undang-Undang yang mengatur tentang akuntan publik ialah masih sangat sedikitnya profesi akuntan publik di Indonesia. Jumlah total kantor akuntan publik di negara ini ialah 444 KAP yang terdaftar di Bapepam-LK dianggap jumlah yang cukup kecil jika dibandingkan dengan jumlah dunia usaha di Indonesia yang menginginkan audit atas laporan keuangannya.
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu Untuk menguji dan menganalisisa apakah pelatihan profesional mempengaruhi minat mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya untuk berkarir menjadi akuntan publik, Untuk menguji dan menganalisisa apakah Pertimbangan Pasar mempengaruhi minat mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya untuk berkarir menjadi akuntan publik, Untuk menguji dan menganalisisa apakah profesionalitas mempengaruhi minat mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya untuk berkarir menjadi akuntan publik, Untuk menguji dan menganalisisa apakah lingkungan kerja mempengaruhi minat mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya untuk berkarir menjadi akuntan publik.
LANDASAN TEORI
2.1 Minat 
Minat menurut Muhibin Syah (2010) ialah kecenderungan yang kuat terhadap sesuatu yang disertai dengan minat yang besar. Minat ialah rasa suka dan tertarik yang dirasakan secara tiba-tiba terhadap sesuatu atau suatu aktivitas.
2.2 Karir
Kecenderungan seseorang terhadap profesi tertentu atau terhadap karir yang sesuai dengan orientasi pribadinya, khususnya pada remaja, juga dapat dibaca sebagai minat karir. Ketertarikan seseorang terhadap suatu bidang pekerjaan sebab dianggap menawarkan pengembangan karir masa depan yang baik dikatakan adanya “career interest”.
2.3 Pendidikan Profesi Akuntansi di Indonesia
Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 179/U/2001, Setelah menyelesaikan program sarjana ekonomi, mahasiswa yang ingin berkarir di bidang akuntansi harus menyelesaikan pendidikan tambahan yang lebih tinggi. Gelar master di bidang akuntansi dan kemampuan bekerja sebagai akuntan diartikan tujuan pendidikan akuntansi profesional. Gelar akuntan profesional dapat digunakan oleh lulusan pendidikan profesi akuntansi. (Benny, 2006). Setelah itu, mereka harus mendaftar ke bagian keuangan untuk mendapatkan nomor registrasi.
2.4 Pertimbangan Pasar
Keputusan seseorang terhadap suatu pekerjaan dipengaruhi oleh pasar, sebab setiap profesi adanya pintu terbuka yang unik dan potensi terbukanya pintu baru (Ferina, 2014).

METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
Peneliti dengan teknik kuantitatif, Dengan begitu, populasi mencakup semua ciri dasar suatu objek serta jumlah total item tersebut. Populasi penelitian tertulis terdiri dari 62 mahasiswa semester 6 Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang telah mengambil mata kuliah Audit Internal. Sebab hanya terdapat 100 tanggapan dalam populasi untuk penelitian tertulis, sehingga penulis memilih 100% populasi, atau 62 siswa. Penggunaan semua populasi sebagai unit observasi tanpa perlu membuat sampel penelitian disebut dengan teknik sensus.
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam ulasan kali ini didapat informasi penting dari hasil survei terhadap 62 mahasiswa Ilmu Akuntansi di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
3.3 Teknik Analisis Data
Dengan pendekatan analisis regresi linier berganda, penelitian tertulis dihasilkan dan diolah dengan bantuan aplikasi SPSS 20. Perlu dilaksanakan uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan uji koefisien determinasi sebelum melakukan analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Deskripsi Penelitian
Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel Penelitian
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	62
	5
	16
	14.16
	2.026

	X2
	62
	10
	16
	14.63
	1.681

	X3
	62
	3
	12
	10.77
	1.868

	X4
	62
	14
	20
	19.27
	1.506

	Y
	62
	25
	55
	48.77
	5.698

	Valid N (listwise
	62
	
	
	
	


Sumber: data yang diolah peneliti, 2023
[bookmark: _Hlk145532968]Variabel Pelatihan Profesional (X1), adanya nilai minimal 5, artinya semua responden yang memberikan penilaian pelatihan profesional terendah semuanya menjawab dengan nilai 5. Nilai maksimumnya ialah 16, artinya dari semua responden, 16 adanya penilaian pelatihan profesional tertinggi. Semua responden yang memberikan informasi mengenai pelatihan profesional mendapat skor rata-rata 14,16 yang berarti 14,16. Besarnya sebaran data variabel pelatihan profesi dari 62 responden ialah 2,026, sesuai standar deviasinya kini sejumlah 2,026.
Variabel Pertimbangan Pasar (X2), adanya nilai minimum 10, artinya penilaian Pertimbangan Pasar seluruh responden ialah 10 yang diartikan nilai minimum. Nilai maksimalnya ialah 16, sehingga Pertimbangan Pasar diartikan jawaban yang mendapat penilaian tertinggi dari seluruh responden yaitu sejumlah 16. Rata-rata nilai pertimbangan pasar sejumlah 14,63 yang berarti terdapat 1.681 responden yang menjawab pertanyaan pertimbangan pasar. Sebaran data variabel pertimbangan pasar ialah 1,681 dari 62 responden, sesuai standar deviasi yaitu 2,463.
[bookmark: _Hlk145533081]Variabel Profesionalitas (X3), adanya skor minimal 3, artinya setiap responden yang memberikan penilaian Profesionalisme paling rendah akan melaksanakan hal tersebut. Respon tertinggi dari setiap responden yang memberikan penilaian Profesionalitas tertinggi ialah 12 yang berarti nilai maksimalnya ialah 12. Seluruh responden yang memberikan tanggapan Profesionalisme sejumlah 10,77 adanya rata-rata skor Profesionalisme. Besarnya penyebaran data dari variabel Profesionalisme ialah 1,868 dari 62 responden, sesuai standar deviasi yaitu 1,868.
Variabel Lingkungan Kerja (X4), adanya skor minimal 14 yang memperlihatkan  seluruh responden yang menilai lingkungan kerja paling rendah adanya skor yang sama. Nilai maksimumnya ialah 20, sehingga dari seluruh responden, 20 diartikan jawaban yang mewakili penilaian tertinggi responden terhadap lingkungan kerja. Semua responden yang menjawab pertanyaan Lingkungan Kerja rata-rata skornya 19,27, jadi begitulah. Besarnya sebaran data variabel Lingkungan Kerja dari 62 responden ialah 1,506 sesuai standar deviasi saat ini sejumlah 1,506.
Variabel Minat Menjadi Akuntan (Y), adanya batas 25 yang berarti seluruh responden yang nilai minatnya menjadi akuntan paling rendah memberikan nilai 25. Jawaban “Minat Menjadi Akuntan” memperoleh nilai maksimal 55 dari seluruh responden sehingga mendapat nilai tertinggi nilai. Rata-rata jawaban terhadap pertanyaan “Minat Menjadi Akuntan” ialah 48,77 yang memperlihatkan  jawaban tersebut diartikan jawaban yang diberikan oleh mayoritas peserta survei. Dari 62 responden terdapat 5.698 standar deviasi atau 5.698 yang diartikan sebaran data untuk variabel “Minat Menjadi Akuntan”.
4.2 Uji Kualitas Data
4.2.1 Uji Validitas
Tabel 4.2
Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	Koef. Korelasi
	Sig.
	Keterangan

	Pelatihan Profesional (x1)
	1
	0.84
	0.00
	Valid

	
	2
	0.84
	0.00
	Valid

	
	3
	0.812
	0.00
	Valid

	
	4
	0.751
	0.00
	Valid

	Pertimbangan Pasar (x2)
	1
	0.563
	0.00
	Valid

	
	2
	0.563
	0.00
	Valid

	
	3
	0.726
	0.00
	Valid

	
	4
	0.668
	0.00
	Valid

	Profesionalitas (x3)
	1
	0.763
	0.00
	Valid

	
	2
	0.763
	0.00
	Valid

	
	3
	0.799
	0.00
	Valid

	Lingkungan Kerja (x4)
	1
	0.521
	0.00
	Valid

	
	2
	0.941
	0.00
	Valid

	
	3
	0.941
	0.00
	Valid

	
	4
	0.554
	0.00
	Valid

	
	5
	0.941
	0.00
	Valid


Sumber: data yang diolah peneliti, 2023
Menurut informasi pada tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan  seluruh item kuesioner dalam penelitian tertulis layak dijadikan instrumen pengukuran data penelitian sebab seluruh hasil uji validitas diketahui menghasilkan nilai tingkat signifikansi kurang dari 0,05 yang memperlihatkan  seluruh item pertanyaan pada variabel dinyatakan valid.
4.3 Uji Reliabilitas
Tabel 4.3
Tabel 4.3 
Hasil Uji Reabilitas
[bookmark: _Hlk145537022]Tabel 4.3 
Hasil Uji Reabilitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Pelatihan Profesional (x1)
	0.880
	Reliabel

	Pertimbangan Pasar (x2)
	0.702
	Reliabel

	Profesionalitas (x3)
	0.702
	Reliabel

	Lingkungan Kerja (x4)
	0.839
	Reliabel

	Minat Menjadi 
Akuntan Publik (Y)
	0.836
	Reliabel



Hasil uji reliabilitas dapat dinyatakan reliabel menurut informasi pada tabel 4.3 di atas, dan sebab koefisien alpha kurang dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan  item pertanyaan pada variabel ini praktis dan layak digunakan pada penelitian selanjutnya.
4.4 Uji Normalitas
Tabel 4.4
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	62

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.06c


Sumber: Hasil olah output IBM SPSS, 2023

Mengingat hasil tes Kolmogorov-Smirnov di atas, nilai Asymp dihasilkan. tanda tangan. (2-diikuti) sejumlah 0,06. Hasil-hasil ini dapat beralasan informasi yang tertinggal dalam model kekambuhan ini biasanya disebarluaskan mengingat fakta Asymp menghargai. tanda tangan. (2-diikuti) ≥ 0,05 dan model relaps layak untuk diperiksa atau dieksplorasi lebih lanjut
4.5 Uji Multikolinieritas
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolineritas
	Varianel 
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	X1
	.227
	4.409
	Bebas Multikolinearitas

	X2
	.993
	1.007
	Bebas Multikolinearitas

	X3
	.228
	4.392
	Bebas Multikolinearitas

	X4
	.976
	1.024
	Bebas Multikolinearitas


Sumber: Data yang diolah peneIiti, 2023
Menurut hasil uji multikolinearitas, variabel independen dalam penelitian tertulis adanya nilai toleransi sejumlah 0,10 dan nilai VIF sejumlah 10. Hasilini memperlihatkan  seluruh variabel independen dalam penelitian tertulis bebas multikolinearitas dan layak digunakan dalam penelitian lebih lanjut.
4.6 Uji Heterokrdastisitas
Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber: data yang diolah peneliti, 2023
Scatterplot tampil acak dan tidak adanya pola apapun menurut hasiluji heteroskedastisitas yang dilaksanakan pada penelitian tertulis, seperti yang ditunjukkan dari hasil analisis hasil uji heteroskedastisitas di atas. Model regresi dapat digunakan untuk penelitian tambahan sebab hasil ini tidak memperlihatkan tanda-tanda heteroskedastisitas.
4.7 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Model 
	Koefisien Regresi
	Sig.

	1 (Constant)
	6.343
	.578

	X1
	2.235
	.001

	X2
	.064
	.020

	X3
	1.682
	.023

	X4
	1.451
	.001


Sumber : Data diolah peneliti, 2023
1. Konstanta (α) sejumlah 6,343 memperlihatkan minat menjadi akuntan sejumlah 6,343 satuan jika variabel bebasnya konstan atau sama dengan dua (2).
2.  Variabel pelatihan profesional adanya nilai koefisien sejumlah 2,235 yang berarti jika semua variabel independen lainnya tetap, sehingga jika variabel pelatihan profesional bertambah satu satuan sehingga minat menjadi akuntan akan meningkat sejumlah 2,235.
3. Variabel Pertimbangan Pasar adanya nilai koefisien sejumlah 0,064 yang artinya jika tumbuh sejumlah satu satuan sehingga variabel minat menjadi akuntan juga akan meningkat sejumlah 0,064 dengan asumsi semua faktor independen lainnya tetap.
4. Variabel profesionalisme adanya nilai koefisien sejumlah 1,682 yang artinya jika tumbuh sejumlah satu satuan sehingga variabel minat menjadi akuntan juga akan meningkat sejumlah 1682 dengan syarat semua faktor independen lainnya tetap.
5. Variabel lingkungan kerja adanya nilai koefisien sejumlah 1,451 yang artinya jika bertambah satu satuan sehingga variabel minat menjadi akuntan juga akan meningkat sejumlah 1,451 dengan asumsi semua variabel independen lainnya tetap.

4.8 Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.523a
	.273
	.722
	5.025


Sumber : Data diolah peneliti, 2023
Tabel tersebut memperlihatkan R yang disesuaikan ialah 0,722. 72,2% diwakili oleh koefisien determinasi (R2) sejumlah 0,722. Hal itu memperlihatkan variabel independen (persiapan profesional, faktor pasar, profesionalisme, dan lingkungan kerja) adanya pengaruh sejumlah 72,2% terhadap variabel dependen (minat menjadi akuntan), sedangkan sisanya sejumlah 27,8% dipengaruhi oleh faktor di luar model regresi ini
4.9 Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4.7
Hasil Uji F




	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	541.284
	4
	135.321
	5.358
	.001b

	
	Residual
	1439.555
	57
	25.255
	
	

	
	Total
	1980.839
	61
	
	
	


Sumber : Data diolah peneliti, 2023	
Menurut hasiluji F pada tabel yang adanya tingkat signifikansi sejumlah 0,001 (signifikansi 0,05), sehingga dapat disimpulkan variabel independen secara keseluruhan adanya pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Dengan menggunakan ambang signifikansi sejumlah 0,001 (signifikansi 0,05), hasil uji F pada tabel memperlihatkan variabel-variabel independen secara bersama-sama adanya pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
4.10 Uji t
Tabel 4.8
Hasil Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	.560
	.578

	
	X1
	3.352
	.001

	
	X2
	.166
	.020

	
	X3
	-2.331
	.023

	
	X4
	3.356
	.001


Sumber : Data diolah peneliti, 2023
1. Jika nilai sig < 0.05 atau t hitung > t tabel sehingga terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
2. Jika nilai sig  >0.05 atau t hitung < t tabel sehingga tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap Y.

4.11 Pembahasan
4.11.1 Pengaruh Pelatihan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik
Pengujian dilaksanakan dengan menggunakan koefisien regresi variabel pentingnya pelatihan profesional. Variabel pelatihan profesional adanya nilai koefisien positif sejumlah 0,001 dan sig-t sejumlah 3,352. Hal itu memperlihatkan pelatihan profesi adanya pengaruh terhadap minat mahasiswa dalam meniti karir sebagai akuntan publik pada Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
4.11.2 Pengaruh Pertimbangan Pasar Terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik
Hasil pengujian ditampilkan melalui arti koefisien relaps variabel pemikiran pasar. Variabel Market Thought ini adanya koefisien positif senilai 0,020 dan sig-t sejumlah 0,166. Artinya, pertimbangan pasar mempengaruhi minat mahasiswa Program Studi Pembukuan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya untuk berprofesi sebagai pemegang buku publik.
4.11.3 Pengaruh Profesionalitas Terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik
Pentingnya koefisien regresi untuk variabel profesionalisme dijadikan sebagai alat pengujian lebih lanjut. Nilai koefisien positif sejumlah 0,023 dan sig-t sejumlah 2,331 untuk variabel profesionalisme ini. Hal itu memperlihatkan profesionalisme mempengaruhi semangat mahasiswa dalam meniti karir sebagai akuntan publik pada Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
4.11.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik
Signifikansi koefisien regresi variabel lingkungan kerja digunakan untuk melaksanakan pengujian tambahan. Variabel tempat kerja ini adanya nilai koefisien positif sejumlah 0,001 dan sig-t sejumlah 3,356. Hal itu memperlihatkan lingkungan kerja berpengaruh pada keinginan mahasiswa dalam menekuni profesi sebagai akuntan publik di Universitas Wijaya Kusuma Program Studi Akuntansi Surabaya.
SIMPULAN
1. Hasil penelitian memperlihatkan bagaimana pelatihan profesional mempengaruhi minat mahasiswa pada Program Studi Akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan keputusan mereka untuk menjadi akuntan publik sebagai karir.
2. Hasil penelitian memperlihatkan variabel pasar adanya pengaruh terhadap keputusan mahasiswa akuntansi untuk menekuni profesi akuntan publik di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
3. Hasil penelitian memperlihatkan bagaimana profesionalisme mempengaruhi semangat mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dalam meniti karir sebagai akuntan publik.
4. Hasil penelitian memperlihatkan lingkungan kerja mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dalam menekuni profesi sebagai akuntan publik.
Adapun saran peneliti yaitu pembagian jajak pendapat bertujuan untuk memfasilitasi penelitian selanjutnya dengan sampel yang lebih representatif, dengan harapan  hasilyang didapat akan lebih akurat mencerminkan kenyataan.
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